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ABSTRACT

This test was carried out to determine the effect of the composition of the
mixture between latex and coconut fiber compounds on the thermal conductivity
of the material, this test used KKK latex (dry rubber content) 60% and coconut
fiber which had been dried and curled using several vulcanizing agents to
accelerate the drying process at the time of spraying the compound using 2 flow
rates, namely flow velocity m1 with 9.9 gr/s and flow velocity m2 3.9 gr/s.
Pengujian di lakukan di labor bahan dan fisik politeknik negeri padang, pengujian
dengan menggunakan alat uji tarik. Of the six specimens with two variations of
the spray gun, namely m’' 1 with a mass flow rate = 9.9 gr/s and a spray gun m' 2
with a mass flow rate of 3.9 gr/s has the highest value for the resilience coefficient
obtained by m’ 1, which is 134.41 N/mz2 at a composition of 60% : 40% and the
best resilience value is obtained for m’ 2, namely 190.57 N/m? at a composition of
70% : 30%. Furthermore, from the six specimens, the lowest elastic value was at
m 1 with a mass flow rate of 9.9 gr/sec, namely with a value of 37.26 N/m2 at a
composition of 50%: 50% and the lowest value was obtained for m’ 2 with a mass
flow rate of 3 .9 gr/s worth 58.94 N/mz2 found in a composition of 50% : 50%.

Keyword : Resilience of the Sebutret
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ABSTRAK

Pengujian ini di lakukan untuk mengetahui pengaruh komposisi campuran
antara kompon lateks dan sabut kelapa terhadap kelentingan bahan, pengujian ini
menggunakan lateks KKK (Kadar karet kering) 60% dan sabut kelapa yang telah
di lakukan proses pengeringan dan pengeritingan dengan menggunakan beberapa
zat pemvulkanisasi guna mempercepat proses pengeringan pada saat
penyemprotan kompon dengan menggunakan 2 laju aliran massa yaitu laju aliran
massa (m 1 ) dengan laju aliran massa 9,9 gr/dtk dan laju aliran massa (m' 2 )’
3,9 gr/dtk. Pengujian di lakukan di labor bahan dan fisik politeknik negeri padang,
pengujian dengan menggunakan alat uji tarik. Dari ke enam spesimen dengan
dua variasi spray gun yaitu m 1 dengan laju aliran massa = 9,9 gr/dtk dan spray
gun m 2 laju aliran massa 3,9 gr/dtk memiliki hasil nilai yang koefisien
kelentingan yang tertinggi didapatkan m' 1 yaitu 134,41 N/m? pada komposisi
60% : 40% dan nilai kelentingan yang terbaik diperoleh m 2 yaitu 190,57 N/m?
terdapat pada komposisi 70% : 30%. Selanjutnya dari ke enam spesimen tersebut
nilai kelentingan yang terendah pada m’ 1 dengan laju aliran massa 9,9 gr/dtk yaitu
dengan nilai 37,26 N/m? pada komposisi 50% : 50% dan nilai terendah didapat m’
2 dengan laju aliran massa 3,9 gr/dtk senilai 58,94 N/m2 terdapat pada komposisi
50% : 50%.

Kata Kunci : Kelentingan Sebutret
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa merupakan tanaman perkebunan dengan area terluas, lebih luas
dibandingkan dengan tanaman karet dan kelapa sawit dan menempati urutan teratas
untuk tanaman budidaya setelah padi. Kelapa menempati area seluas 3,70 juta ha atau
26% dari 14,20 juta an total areal perkebunan di Indonesia. Selain daging buahnya,
bagian lain dari kelapa juga memiliki nilai ekonomis seperti tempurung, batang
pohon dan daun kelapa, tetapi sabut kelapa (coco fiber) kurang mendapat perhatian.
Sabut kelapa hampir mencapai 1,7 juta ton dari hasil produksi buah kelapa sekitar 5,6
juta ton pertahun. Potensi limbah sabut kelapa yang begitu besar belum dimanfaatkan
sepenuhnya untuk kegiatan produksi yang mempunyai nilai tambah ekanomis. (Indra,
dkk. 2016)

Tumbuhan ini banyak dijumpai di berbagai belahan nusantara, sehingga
produk seperti kelapa banyak dijumpai di Indonesia. Selama ini pemanfaatan sabut
kelapa masih terbatas pada usaha mebel dan kerajinan keluarga dan belum
dikembangkan menjadi produk inovatif. Ampas kelapa dapat digunakan sebagai
bahan pendukung material baru dalam komposit. Beberapa manfaat menggunakan
kelapa sebagai bahan desain lain termasuk menyediakan bahan komposit reguler baru
yang tidak berbahaya bagi ekosistem dan mendukung kemungkinan penggunaan
kelapa dalam barang dengan nilai finansial dan inovasi yang tinggi. Untuk mencapai
tujuan tersebut, perlu dilakukan penelitian daur ulang limbah sabut kelapa.(Amin,
dkk. 2010)

Meskipun sabut kelapa termasuk limbah organik, namun jika dibiarkan akan
memberikan dampak lingkungan seperti penumpukan sampah seiring meningkatnya

produksi kelapa. Bila dikaji lebih lanjut, serabut masih memiliki nilai ekonomis yang
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cukup baik. Serabut kelapa jika diurai akan menghasilkan serat serabut (cocofibre)
dan serbuk serabut (cococoir). Namun produk inti dari serabut adalah serat serabut.
Dari produk cocofibre akan menghasilkan aneka macam produk yang bermanfaat.
(Dawud, dkk. 2020)

Dari perpaduan serat sabut kelapa atau sabut kelapa dan lateks alami, dapat
dibuat menjadi matras alami untuk tempat tidur yang karna bahannya yang lentur.
keduanya ramah lingkungan dan merupakan alternatif yang baik untuk kasur sintetis.
Kasur serabut kelapa memiliki berbagai macam aplikasi, termasuk kasur untuk

tempat tidur, sofa dan furnitur, bahan isolasi dan kemasan.(Titi Indahyani, 2011)

Tikar serat sabut kelapa yang dapat dibersihkan ini dirancang untuk
kesehatan tulang belakang. Selain itu, alas tikar sabut kelapa alami ini dapat
memberikan sirkulasi udara yang lebih baik dan sangat baik untuk menopang
punggung . Kasur jenis ini memberikan dukungan yang baik untuk tulang belakang
dan baik untuk sirkulasi darah. Kasur sabut kelapa ini tidak hanya ideal untuk orang
tua dan orang dengan kondisi sakit punggung, bahkan bisa digunakan untuk tidur
bayi. Kasur ini dapat digunakan secara terpisah atau hanya ditambahkan ke bagian
atas kasur lain. (Titi, 2011)

Sedangkan bahan pembuatan kasur adalah bahan sintetis yang tentunya
harganya relatif mahal dan tidak ramah lingkungan. Pada penelitian ini dicoba untuk
memanfaatkan limbah serabut kelapa sebagai penguat pada matrik dan lateks sebagai
campuran dalam bentuk komposit, dan nantinya akan dilihat nilai resiliensi material

komposit tersebut.

Berdasarkan mengenai limbah dari sabut kelapa, maka perlu dilakukan
penanganan dengan tujuan yang ingin dicapai berdasarkan eksperimental eksplorasi
material dan teknik pengolahan limbah sabut kelapa guna menggali serta
meningkatkan nilai estetika berdasarkan aspek visual yang ada pada serat sabut

kelapa yang memanfaatkan ciri karakter seratnya dengan hasil akhir berupa
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rekomendasi produk dengan bahan sabut kelapa. Serta ekplorasi material yang
dilakukan juga melingkupi pendataan dan menganalisis teknik-teknik pengolahan
limbah sabut kelapa yang memanfaatkan teknologi modern maupun teknologi

tradisional. (Maulia, 2015)
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